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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran pembaruan garap sajian 
wayang wahyu oleh Paguyuban Ngajab Rahayu di Surakarta dalam fungsi 
pewartaan. Tinjauan penelitian difokuskan pada beberapa pokok bahasan, 
diantaranya: (1) mengapa dilakukan pembaruan dalam garap pakeliran 
wayang wahyu; (2) bagaimana proses pembaruan unsur garap terjadi dalam 
sajian wayang wahyu; dan (3) bagaimana peran pembaruan dalam fungsi 
pewartaan Agama Katolik. Pembahasan dilakukan menggunakan metode 
kualitatif deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi terhadap pembaruan garap pakeliran wayang wahyu dan 
respon penonton terhadapnya. 
Data penelitian dikumpulkan melalui studi pustaka, pengamatan 
lanngsung, dan wawancara dengan tokoh-tokoh penggiat wayang wahyu. 
Penelitian dipusatkan pada letak kebaruan garap pakeliran wayang wahyu 
dan penyempurnaan yang dicetuskan oleh Blacius Subono serta Bambang 
Suwarno. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa wayang wahyu yang dianggap 
sebagai bentuk wayang tidak berkembang ternyata mengalami pembaruan 
dalam kaitannya dengan fungsi pewartaan sesuai dengan masanya. 
Masuknya konsep pakeliran padat dalam sajian wayang wahyu menjadi 
bukti terdapat hal baru dalam wayang wahyu dalam rangka relevansi 
dalam perannya sebagai sarana penyampaian ajaran keimanan Agama 
Katolik. Di sisi lainnya, penonton menilai positif terhadap inovasi dan 
pembaruan yang ada dalam wayang wahyu. Wayang wahyu dianggap 
dapat memodernisasi wayang agar sesuai dengan minat penonton dan 
mendorong penghayatan iman. 
 
 
Kata kunci: wayang wahyu, garap, pewartaan 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF RENEWAL IN THE MANAGEMENT OF WAYANG 
WAHYU PERFORMANCE IN THE DISSEMINATION OF CATHOLIC 
FAITH: A CASE STUDY OF THE NGAJAB RAHAYU COMMUNITY. 

 
By 

Lukas Prana Wisnu Aji 
NIM: 202111017 

(Master’s Program in Arts Study Program) 
 
 
This research aims to reveal the role of the revitalization of the presentation of 
wayang wahyu by the Paguyuban Ngajab Rahayu in Surakarta in the function of 
evangelism. The research focuses on several main topics, including: (1) why 
revitalization is carried out in the presentation of wayang wahyu; (2) how the 
revitalization process of the elements of presentation occurs in wayang wahyu; and 
(3) how revitalization plays a role in the function of Catholic evangelism. The 
discussion is conducted using a descriptive qualitative analysis method with a 
phenomenological approach to the development of the presentation of wayang 
wahyu and the audience's response to it. 
Research data is collected through literature study, direct observation, and 
interviews with figures involved in wayang wahyu. The research focuses on the 
novelty of the presentation of wayang wahyu and the improvements proposed by 
Blacius Subono and Bambang Suwarno. 
The results of the research show that wayang wahyu, which was considered a 
stagnant form of wayang, has actually undergone revitalization in relation to its 
evangelism function according to its time. The introduction of the concept of dense 
presentation in the wayang wahyu performance is evidence of something new in 
wayang wahyu in order to maintain its relevance in its role as a means of conveying 
the teachings of the Catholic faith. On the other hand, the audience positively 
evaluates the development and revitalization present in wayang wahyu. Wayang 
wahyu is considered able to modernize traditional puppetry to align with the 
interests of the audience and promote the deepening of faith. 
 
Keywords: wayang wahyu, presentation, evangelism. 
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baku yang berlaku di kalangan ilmiah. 
Contoh: Soebanta bukan Subanto 

3. Nama tokoh wayang atau tempat tinggalnya dalam konteks 
Bahasa Jawa ditulis berdasarkan EYD Bahasa Jawa 
Contoh : Gusti Yesus wungu saking seda. 

4. Nama tokoh wayang atau tempat tinggalnya dalam konteks 
Bahasa Indonesia ditulis berdasarkan EYD Bahasa Indonesia 
Contoh: Bunda Maria di Taman Getzmani. 

5. Kutipan naskah yang menggunakan Bahasa Jawa, ditulis 
menggunakan EYD Bahasa Jawa 
Contoh: ingkang wonten ing ereng-erenging Gunung Har-tahob Gusti 
nedheng tarak brata semedi. 
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Pasar Kliwon, Surakata. 
3. Blacius Subono (70 th), seniman, dalang dan komposer wayang wahyu. 

Gulon, Jebres, Surakarta. 
4. Ernes Udayana (56 th), guru, dalang wayang wahyu. Sumber, 

Banjarsari, Surakarta. 
5. Purbo Asmoro (63 th) dosen, dalang pakeliran garap padat. Gebang, 

Kadipiro, Banjarsari, Surakarta. 
6. Yohanes Sujani Sabdoleksono (70 th), seniman, dalang, penaskah 

wayang wahyu. Palur, Karanganyar. 
7. Yolenta Sari (26 th). Guru agama katolik. Sumber Tapen, Banjarsari, 

Surakarta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

154 

 

GLOSARIUM 
 
 

 
Ada-ada : salah satu nyanyian dalang yang diiringi suara gender 

barung, cempala, dan/atau keprak. 
Ayak-ayak : salah satu bentuk gendhing pada iringan wayang 

maupun karawitan. 
Biarawan : Istilah untuk orang yang mengabdikan diri ke dalam 

Gereja Katolik dan tidak menikah. 
Bruder : Panggilan untuk seorang laki-laki yang 

mengabdikan dirinya dalam pendidikan Yayasan 
Katolik dan tidak menikah. 

Budhalan : adegan yang menggambarkan keberangkatan 
prajurit dari suatu kerajaan untuk melakukan suatu 
hal. 

Cempala : alat yang digunakan dalang untuk membunyikan 
atau memukul kothak wayang, sebagai bentuk isyarat 
memulai dan menghentikan iringan, dan lain 
sebagainya. 

Dhodhogan : Teknik dalang dalam membunyikan kothak wayang 
menggunakan cempala. 

Dientas : sebutan ketika dalang menggerakkan wayang keluar 
dari area kelir setelah berahkirnya suatu adegan. 

Gantungan : jenis gendhing yang menekankan pada pemukulan 
instrumen kempul, gong, kenong, dan kethuk. 

Garap : Istilah yang digunakan untuk merujuk proses 
kreatifitas dalam pertunjukan wayang. 

Gawangan : Ukiran kayu yang digunakan untuk menggelar kelir 
dalam pentas wayang kulit 

Gendhing : lagu dalam karawitan yang setiap jenis pola diberi 
nama khusus, didasarkan pada jumlah: balungan, 
kethukan, dan kenongan pada setiap gong. 

Ginem : Percakapan yang dilakukan antar tokoh dalam suatu 
sajian lakon. 

Greget : (1) semangat; (2) kesan bersemangat, tegang, tergesa-
gesa, kaku, kasar, polos, marah yang ditimbulkan 
oleh penggarapan baik catur, sabet, gendhing, dan 
sulukan; (3) salah satu konsep pedalangan, yang 
berarti dapat menyajikan peristiwa seolah-olah 
nyata. 
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Janturan : wacana dalang yang berupa deskripsi suasana 
adegan yang sedang berlangsung, dan diiringi 
sirepan gendhing. 

Jugag : Pendek. 
Kayon : wayang berbentuk kerucut, merupakan stilasi 

bentuk gunung pada wayang, multifungsi sebagai 
pembatas babak, pembatas adegan, serta pengganti 
gunung, api, air, dan angin. 

Kelir : layar berwarna putih yang direntangkan pada 
sebuah gawang dan digunakan dalam pertunjukan 
wayang. 

Kidung Adi : Buku panduan lagu-lagu gerejawi bernuansa jawa 
untuk mengiringi ritus Agama Katolik. 

Koor : Teknik menyanyikan lagu secara berkelompok dan 
bersama-sama 

Lancaran : bentuk gendhing yang dalam satu kalimat lagu (jawa: 
gongan) terdiri dari 16 sabetan, empat kali tabuhan 
kenong dan tiga kali tabuhan kempul. 

Palaran : repertoar jenis gendhing yang menggarap kenong, 
kempul, kethuk, kendhang, gender, dan vokal. 

Pandemi : Wabah yang berjangkit serempak di mana-mana, 
meliputi daerah geografi yang luas. 

Pathet : (1) konsep musikal di dalam karawitan Jawa; sistem 
yang mengatur peran dan kedudukan nada; 
konvensi yang memberi batasan daerah wilayah 
suara; salah satu jenis atau bentuk komposisi musikal 
yang terdapat dalam tradisi karawitan gaya 
Surakarta; (2) bagian atau babak dalam pertunjukan 
wayang kulit. 

Pathet Manyura : babak ketiga dalam pembagian wilayah waktu pada 
pakeliran. 

Pathet Nem : babak pertama dalam pembagian wilayah waktu 
pada pakeliran. 

Pathet Sanga : babak kedua dalam pembagian wilayah waktu pada 
pakeliran. 

Pathetan : jenis nyanyian dalang yang berfungsi untuk 
membangun suasana sakral, agung, tenang, mantap, 
khidmat, lega atau gembira. 

Pengabaran : kekuatan atau ilmu yang dikeluarkan oleh tokoh 
wayang, yang berupa ajian. 

Pocapan : wacana dalang yang berupa narasi untuk 
menceritakan peristiwa yang sudah, sedang, dan 
akan berlangsung tanpa diiringi instrumen apapun. 
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Romo : Istilah lain dari pastur, atau pemuka Agama Katolik. 
Sabet : Teknik dalam menggerakkan wayang kulit. 
Sampak : (1) salah satu jenis gendhing yang tergolong dalam 

gendhing alit; (2) nama repertoar gendhing. 
Semu : Istilah yang digunakan untuk merujuk keindahan 

dalam wayang kulit. 
Sendhon : jenis nyanyian dalang yang berfungsi untuk 

membangun suasana sedih, haru, sesal, gundah, 
sunyi, atau romantis. 

Seseg : pencepatan irama tabuhan gendhing. 
Sirep : alunan lembut pada bunyi gamelan dengan 

mengurangi volume tabuhan. 
Srepeg : (1) salah satu jenis gendhing yang tergolong dalam 

gendhing alit; (2) nama repertoar gendhing. 
Sungging : Teknik pewarnaan wayang kulit 
Suwuk : titik berhenti dari jalannya suatu sajian gendhing. 
Tancep : teknik penancaban wayang pada debog, posisi 

wayang dalam adegan. 
Udhar : Gendhing kembali berbunyi keras setelah sirepan. 
Wanda : Karakter wayang yang ditunjukan melalui estetika 

tatah sungging. 
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158 

 

 
 

 



 

159 

 

 



 

160 

 

 
 

 



 

161 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

162 

 

 



 

163 

 

 
 

 



 

164 

 

 
 



 

165 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

166 

 

BIODATA PENULIS 
 
 

 
 
 

A. Identitas diri 

1 Nama Lukas Prana Wisnu Aji 

2 Tempat, tanggal lahir Surakarta, 5 Januari 1998 

3 Alamat Jalan Pajajaran Barat no 25 RT01/RW15 
Sumber, Banjarsari, Surakarta 

4 Email Lukasprana05@gmail.com 

 
B. Riwayat Pendidikan 

No Nama Sekolah Alamat Sekolah Tahun lulus 

1 SD Kristen Tri Putra 
Bakti 

Jl. A. Yani No.201 (57134) 
Surakarta, Jawa Tengah 

2010 

2 SMP Negeri 5 
Surakarta 

Jl. Diponegoro No.45 
(57131) Surakarta, Jawa 
Tengah 

2013 

3 SMA Negeri 5 
Surakarta 

Jalan Letjend Sutoyo 18 
(57137) Surakarta, Jawa 
Tengah 

2016 

4 Jurusan Pedalangan 
Institut Seni Indonesia 
Surakarta 

Jl. Ki Hajar Dewantara 
No. 19 (57126) Kecamatan 
Jebres, Surakarta, Jawa 
Tengah 

2020 

 

mailto:Lukasprana05@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	CATATAN UNTUK PEMBACA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR DIAGRAM
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR PUSTAKA
	DAFTAR NARASUMBER
	GLOSARIUM
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

